




Bab ini akan menerangkan tentang beberapa konsep dan teori yang 
digunakan dalam menjelaskan masalah penelitian ini. Di bab ini juga akan disajikan 
temuan-temuan peneliti yang berkaitan dengan Strategi Pemerintah Kota Batu 
Dalam Mengembangkan Desa Wisata Perah Susu Sapi di Dusun Toyomerto Desa 
Pesanggrahan Kecamatan Batu Kota Batu. Berdasarkan pada hal tersebut maka 
pada bab ini akan dijelaskan sebagai dasar dalam pembahasan pada penelitian 
sebagai berikut: 
A. Pengertian Pariwisata 
Pariwisata adalah fenomena kemasyarakatan yang menyangkut pada 
manusia, kelompok, organisasi, kebudayaan dan sebagainya.1 Dikarenakan 
pariwisata sering kali dipandang sebagai kegiatan ekonomi dan tujuan utama 
pengembangan pariwisata adalah untuk mendapatkan keuntungan ekonomi, 
baik bagi masyarakat maupun Pemerintah. Tidak mudah untuk melakukan 
pengembangan pariwisata, diperlukan strategi yang tepat agar pariwisata 
tersebut berjalan sesuai dengan tujuan kepariwisataan, sebagai bentuk dari 
amanat Undang-Undang No 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan. 
Teori yang digunakan pada penelitian ini akan memaparkan bagaimana 
pariwisata sebagai penunjang perekonomian bagi Kota Batu dengan 
mengandalkan sektor agrowisata agar mencapai tujuan dalam peningkatan 
                                                          
1 Argyo Demartoto dkk, 2009. Pembangunan Pariwisata Berbasis Masyarakat. Sebelas Maret 
University Press. Surakarta. Hlm 3 
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perekonomian dan kesejahteraan rakyat. Melalui teori pembangunan wilayah 
dengan menggunakan konsep pusat pertumbuhan (growth pole theory) yang 
akan menjelaskan bagaimana sinergisitas peternakan pada Desa Wisata 
Pesanggrahan dengan konsep agrowisata. Sedangkan melalui konsep 
Destination Management Organization (DMO) akan dipaparkan perencanaan 
dan prinsip strategi yang digunakan dalam mengembangkan destinasi wisata di 
Kota Batu, Desa Wisata adalah salah satunya. 
1. Teori Pembangunan Wilayah (konsep Pusat Pertumbuhan/ Growth 
Pole Theory) 
Pengembangan yang dilakukan Desa Wisata Pesanggrahan melalui 
sektor pertanian dan peternakan dapat menjadi peluang besar dalam strategi 
pembangunan ekonomi masyarakat sekitar kegiatan wisata, dengan 
menjadikan Desa Wisata Pesanggrahan sebagai sentra pertanian organik 
berbasis kepariwisataan2 dipadukan dengan sektor peternakan yang berada 
di Wilayah Desa pesanggrahan. Keterpaduan tersebut dijelaskan dalam 
sebuah paradigma modernisasi melalui teori pembangunan wilayah, yakni 
dengan menggunakan konsep pusat pertumbuhan (growth pole theory)3 
yang memandang bahwa pembangunan wilayah industri merupakan hal 
penting dari kegiatan industri, dan mampu mengembangkan wilayah-
wilayah disekitarnya, industri yang dimaksud pada konsep tersebut dalam 
                                                          
2 Visi Misi Kota Batu 
3 Teori ini dipelopori oleh Francois Perroux (1950) yang menjadi dasar strategi kebijakan 
penbangunan wilayah melalui industri daerah, industri disini dalam kontek pariwisata. Dalam 
Rustiadi. E., E.E. Dardak. 2007. Agropolitan: Strategi Pengembangan Pusat Pertumbuhan pada 
Kawasan Perdesaan. Bogor:Crescent. Hlm 70 
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penelitian ini adalah parieisata. Dalam kaitannya dengan wilayah Kota Batu 
sebagai Kota yang memiliki basis pada sektor pariwisata, kiranya hal ini 
sejalan sebab disebutkan: 
“Teori pembagian kerja pada dasarnya menyatakan bahwa setiap 
wilayah harus melakukan spesialisasi produksi sesuai dengan 
keuntungan komperatif yang dimilikinya”. 
 
Teori ini menekankan pentingnya peran pemerintah untuk menjadi 
aktor yang menentukan corak pembangunan masing-masing wilayah sama 
persis halnya dengan keadaan di Kota Batu. Spesialisasi produk yang 
ditekankan pada teori diatas terepresentasi dengan kebijakan pemerintah 
Kota Batu dalam pengembangan Desa Wisata beserta produk unggulannya. 
Selanjutnya teori ini menyebutkan pula bahwa antara pertanian peternakan 
dan industri akan saling memberikan keuntungan dalam pengembangannya. 
Berdasarkan hal tersebut baik kiranya apabila sektor unggulan pada Desa 
Wisata pesanggrahan dapat dikolaborasikan, sehingga berpotensi sebagai 
sebuah alat pencapaian tujuan bagi peningkatan perekonomian dan 
kesejahteraan masyarakat. Selanjutnya teori modernisasi disempurnakan 
melalui alternatif teori yang disampaikan oleh Friedmann (1979) melalui 
teori pembangunan berbasis manusia (people centered development)4 
sehingga konsep ini selain menguatkan keterpaduan pembangunan 
                                                          
4 Teori ini dikelompokan dengan paradigma modernisasi dan sering pula dikatakan sebagai bias 
dari teori pusat pertumbuhan (groth pole theory). Teori teori ini dikembangkan dalam lingkup 
wilayah desa, kecamatan, kabupaten/kota. Teori ini mencakup kebijakan dari ekonomi lokal yang 
mendukung potensi lokalitas, pengembangan teknologi, serta pengembangan sumberdaya lokal. 
Ibid. Hlm 91 
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pertanian, peternakan dan wisata juga secara spesifik terarah. Teori ini 
dikelompokan kepada paradigma modernisasi dan sering pula dikatakan 
sebagai bias teori pusat pertumbuhan (growth pole theory). Teori ini 
dikembangkan dalam wilayah desa, kecamatan, kabupaten/kota. Hal 
tersebut mencakup kebijakan dari ekonomi lokal yang mendukung potensi 
lokal, pengembangan teknologi lokal, serta pengembangan sumberdaya 
lokal. 
Strategi pembangunan wilayah Kota Batu, orientasinya dilakukan 
pembangunan yang berbasis potensi dan masyarakat. Teori milik 
Friedmann menyebutkan : 
“Kondisi pembangunan adalah yang berpusat pada manusia, yang 
dimana selanjutnya seluruh anggota masyarakat maupun kelompok 
mampu merealisasikan potensi-potensi yang dimiliki. Sehingga 
dibutuhkan pembangunan mandiri untuk menghasilkan integrasi 
massa, kepercayaan diri, dan mobilisasi kreatif  yakni membangun 
hubungan pertanian dan peternakan serta berorientasi kebutuhan 
lokal”. 
 
Beorientasi dalam teori diatas kebutuhan lokal dapat diartikan 
bahwa pembangunan hendaknya disesuaikan dengan potensi masing-
masing wilayah dimana potensi tersebut direalisasikan dengan 
keikutsertaan masyarakat lokal sebagai pelaku maupun pengelola kegiatan 
wisata. 
2. Destination Management Organization (DMO) sebagai Strategi 
Pengembangan Pariwisata Kota Batu 
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Konsep dari Organization Development (OD)5 atau pengembangan 
organisasi adalah strategi jangka panjang yang terencana dalam usaha 
mengembangkan organisasi agar lebih efektif dalam rangka mencapai 
tujuan . Didalam pengembangan organisasi terdapat suatu proses 
penyusunan rancangan, arah dan pelaksanaan secara berencana6.   
Definisi Warren Bennis7 tentang Organization Development adalah 
panduan organisasi dalam melakukan strategi manajemen perubahan 
(Change Management). Dalam konteks ini Organization Development yang 
dimaksud ialah dalam konteks pariwisata, yakni bagaimana suatu organisasi 
melakukan perencanaan strategi dalam pengembangan dan kemajuan 
pariwisata didaerahnya. Strategi dalam pengembangan pariwisata tersebut 
dikenal dengan sebutan Destination Management Organization (DMO). 
Destination Management Organization (DMO) merupakan strategi dalam 
tata kelola destinasi objek wisata yang mencakup tiga poin utama, yakni : 
a. Perencanaan 
b. Koordinasi 
c. Pengendalian organisasi destinasi secara inovatif dan sistemik melalui 
pemanfaatan jejaring informasi dan teknologi. 
Konsep DMO Di Kota Batu diterapkan dalam program antara 
pemerintah provinsi dan pemerintah Kota Batu melalui program Bromo-
                                                          
5 Linda Jaya, 2013. Konsep Pengembangan Organisasi. 
https://lindajayanti98.wordpress.com/2013/01/11/6-konseppengembangan-organisasi/ , diakses 
pada tanggal 10 mei 2017 
6 Fahmi lukmanul hakim, 2015. Perubahan & pengembangan organisasi. 
http://fahmilukmanul.blogspot.co.id/2015/05/perubahan-pengembangan-organisasi.html diakses 
pada tanggal 11 mei 2017 
7 Op-cit hlm 116 
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Tenger Semeru (BTS), dimana Kota Batu merupakan daerah yang menjadi 
salah satu destinasi dalam program pariwisata terpadu tersebut. Konsep 
Destination Management Organization (DMO) direncanakan sebagai 
strategi yang terpadu dengan peran serta masyarakat, asosiasi, pengusaha, 
akademisi dan pemerintah dalam rangka meningkatkan kualitas 
pengelolaan, volume kunjungan wisata, lama tinggal dan besaran 
pengeluaran wisatawan serta manfaat bagi masyarakat di lingkungan 
destinasi objek wisata. Melalui tiga poin utama yang telah disebutkan, 
Destination Management Organization (DMO) di Kota Batu diharapkan 
menjadi sebuah strategi yang dapat menciptakan daerah tujuan wisata secara 
terpadu, berwawasan lingkungan dan budaya. 
Konsep DMO di Kota Batu menekankan pada perubahan langkah-
langkah dalam suatu organisasi dalam strategi pengembangan pariwisata di 
Kota Batu, yang pada awalnya adalah pariwisata lokal menjadi pariwisata 
nasional dan selanjutnya menjadi pariwisata internasional sesuai dengan 
visi Kota Batu. Berdasarkan ketiga poin utama DMO Kota Batu tersebut, 
diharapkan organisasi melakukan perbaikan terus-menerus terutama bagi 
Pemerintah Kota Batu yang menjadikan Pariwisata sebagai prioritas8. 
A. Jenis-Jenis Wisata  
                                                          
8 Perbaikan terus-menerus yang dilakukan Kota Batu dalam mengembangkan pariwisata dapat 
dilihat dari inovasi wisata yang dilakukan di Kota Batu. 
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Kegiatan wisata memiliki beberapa jenis wisata yang ditawarkan 
agar dapat dinikmati oleh wisatawan, hal tersebut ditujukan sebagai 
upaya dalam meningkatkan ketertarikan untuk mengunjungi daerah 
yang memiliki lebih dari satu objek daya tarik wisata. Jenis-jenis wisata 
berkembang dengan perubahan yang terjadi dalam masyarakat atau  
mengikuti zaman. Jika pada tahap awal perkembangan pariwisata yang 
disukai adalah bahari, wisata olahraga dan berbagai jenis wisata untuk 
kesenangan, maka kemudian lahir jenis-jenis wisata lain. Berikut ini 
beberapa jenis wisata9 yang umumnya dikembangkan oleh suatu daerah 
: 
1. Wisata Konvensi, adalah wisata dengan memiliki tujuan atau 
kepentingan tertentu seperti mengikuti simposium, sidang, 
konferensi dan sebagainya. 
2. Wisata Komersial, adalah wisata dengan tujuan bisnis atau 
persoalan dagang dalam kegiatan ekspor-impor, pameran industri, 
pameran dagang dan sebagainya. 
3. Wisata Olahraga, adalah kegiatan wisata yang dilakukan dalam 
rangka mengikuti dan menyaksikan event olahraga. Baik sebagai 
atlit maupun sebagai pengunjung (suporter). 
4. Wisata Bahari, adalah kegiatan wisata yang memanfaatkan area laut 
sebagai tempat rekreasi. 
                                                          
9 Argyo Demartoto dkk, 2009. Pembangunan Pariwisata Berbasis Masyarakat. Sebelas Maret 
University Press, Surakarta Hlm 26 
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5. Wisata Alam, adalah kegiatan wisata yang memilik obyek daya tarik 
wisata berupa pemandangan alam baik yang terjadi secara alami 
maupun yang telah terfasilitasi oleh piha pengelola wisata tersebut. 
Wisata ini meliputi Daki Gunung, Telusur Gua, Rafting, Air terjun 
dan sebagainya. 
6. Wisata Sejarah, adalah kegiatan wisata yang memiliki obyek daya 
tarik wisata yang memiliki nilai sejarah atau ciri khas. Hal ini selain 
sebagai sebuah edukasi juga sebagai upaya dalam melestarikan 
awasan heritage. 
7. Wisata Religi, adalah kegiatan wisata yang berkaitan erat dengan 
religi atau keagamaan yang dianut manusia. 
8. Wisata Rekreasi, adalah kegiatan wisata dengan obyek daya tarik 
wisata artifisial (buatan) yang menyediakan wahana-wahana, 
replika atau miniatur. 
9. Wisata Kesehatan, yaitu perjalanan seseorang wisatawan dengan 
tujuan untuk menukar keadaan dan lingkungan tempat sehari-hari di 
mana ia tinggal demi kepentingan beristirahat baginya dalam arti 
jasmani dan rohani. 
10. Wisata Budaya, yaitu perjalanan yang dilakukan atas dasar 
keinginan untuk memperluas pandangan hidup seseorang dengan 
jalan mengadakan kunjungan ke tempat lain atau ke luar negeri, 
mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan dan adat istiadat mereka, 
cara hidup mereka, kebudayaan dan seni mereka. 
31 
 
11. Wisata Industri, yaitu perjalanan yang dilakukan oleh rombongan 
pelajar atau mahasiswa, atau orang-orang awam ke suatu kompleks 
atau daerah perindsutrian, dengan maksud dan tujuan untuk 
mengadakan peninjauan atau penelitian. 
12. Wisata Bulan Madu, yaitu suatu penyelenggaraan perjalanan bagi 
pasangan-pasangan merpati, pengantin baru, yang sedang berbulan 
madu dengan fasilitas-fasilitas khusus dan tersendiri demi 
kenikmatan perjalanan. 
B. Strategi Pengembangan Desa Wisata 
Letak keberhasilan suatu perencanaan pengembangan pariwisata 
sangat ditentukan oleh strategi yang digunakan, yang mana strategi 
tersebut mampu diterapkan di Desa Wisata yang memiliki potensi yang 
berbeda-beda. Pengembangan pariwisata di Kota Batu dilaksanakan 
dengan tujuan peningkatan ekonomi untuk kesejahteraan masyarakat 
dan pembangunan yang berorientasi pada pengembangan produk 
unggulan daerah. Hal tersebut mencakup berbagai aspek, seperti sumber 
daya manusia, sumber daya alam, sumber daya budaya, 
mengembangkan industri kecil, destinasi, pemasaran dan promosi 
pariwisata, bersifat memberdayakan masyarakat, memanfaatkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, sinergi lintas sektor dan kerjasama antar 
daerah, serta tanggung jawab dalam pemanfaatan sumber daya alam, 
lingkungan dan budaya10. Mengacu terhadap beberapa aspek tersebut, 
                                                          
10 RIPPDA Kota Batu 
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maka karakteristik dalam pengembangan Desa Wisata di Kota Batu 
didasarkan pada potensi yang dimiliki suatu Desa dan masyarakat. 
Strategi dalam pengembangan pariwisata terbagi dalam dua, 
yakni strategi umum dan strategi khusus. Strategi umum merupakan 
strategi yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Batu dalam upaya 
pengembangan Desa Wisata, sementara strategi khusus adalah strategi 
yang dilakukan pemerintah dalam pengembangan sumberdaya, 
pengembangan Desa Wisata dan produk unggulannya. 
Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan 
Pengembangan (BALITBANG) Kota Batu mendefinisikan Desa Wisata 
adalah kawasan yang memiliki fungsi utama pariwisata atau memiliki 
potensi untuk pengembangan pariwisata, yang mempunyai pengaruh 
penting dalam satu aspek atau lebih, seperti daya dukung lingkungan 
hidup, pertumbuhan ekonomi, sosial, budaya, pemberdayaan sumber 
daya alam,  serta pertahanan dan keamanan. Upaya pengembangan desa 
wisata diterjemahkan sebagai upaya-upaya bertahap yang dilakukan 
oleh Pemerintah Kota Batu dalam meningkatkan kualitas maupun 
kuantitas wilayah Desa atau Kelurahan yang ada di Kota Batu sehingga 
nantinya keseluruhan Desa atau Kelurahan yang ada di Kota Batu 
menjadi Desa Wisata. Lebih lanjut dalam pengembangan Desa Wisata 
di Kota Batu, terdapat hal-hal penting yang patut diperhatikan, yakni 
kriteria dalam pengembangan desa wisata yang meliputi infrastruktur, 
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pengelolaan atraksi wisata dan lain-lain. Hal tersebut akan diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Kriteria Pengembangan Desa Wisata Kota Batu 
Pengembangan tahap awal Desa Wisata di Kota Batu diawali 
melalui pilot project Desa Wisata Kungkuk11 untuk mengetahui 
kebutuhan-kebutuhan mendasar dalam pengembangan Desa Wisata 
lainnya di Kota Batu. Desa Kungkuk menjadi desa pertama yang 
dijadikan percontohan bagi penetapan kriteria-kriteria 
pengembangan Desa Wisata lainnya yang ada di Kota Batu. 
Setidaknya terdapat lima kriteria yang dapat dijadikan sebagai 
indikator dalam melihat sejauh mana pengembangan Desa Wisata di 
Kota Batu. Adapun Kelima kriteria yang telah ditetapkan oleh 
Pemerintah Kota Batu melalui pilot project Desa Kungkuk ialah 
sebagai berikut : 
1. Ketersediaan infrastruktur; meliputi fasilitas dan pelayanan 
transportasi, fasilitas listrik, air bersih, drainase, telepon dan 
sebagainya. Dukungan pembangunan sarana dasar wilayah 
seperti itu dapat menunjang perkembangan pusat-pusat 
pelayanan wilayah, industri, pertanian dan pariwisata. 
2. Jarak Tempuh adalah jarak tempuh dari kawasan wisata 
terutama tempat tinggal wisatawan dan juga jarak tempuh dari 
                                                          
11 Sebagai pilot project, Desa Wisata Kungkuk menjadi kajian mengenai kebutuhan Desa Wisata 




ibukota provinsi dan jarak dari ibukota kota. Lokasi Desa 
Pesanggrahan yang dekat dengan pusat Kota dinilai strategis 
untuk wisata. 
3. Atraksi wisata yaitu semua yang mencakup alam, budaya dan 
kreativitas hasil ciptaan manusia. Dengan meningkatkan sarana 
dan prasarana wisata yang ada di masing-masing objek wisata, 
melestarikan tradisi dan kearifan masyarakat lokal, 
mengembangkan pusat kerajinan dan cinderamata, meningkatan 
promosi dan kerjasama wisata, meningkatkan potensi 
agroekowisata dan ekowisata. 
4. Besaran Desa menyangkut masalah-masalah jumlah rumah, 
jumlah penduduk, karakteristik dan luas wilayah desa. Kriteria 
ini berkaitan dengan daya dukung kepariwisataan pada suatu 
desa. 
5. Sistem Kepercayaan dan kemasyarakatan merupakan aspek 
penting mengingat adanya aturan-aturan yang khusus pada 
komunitas sebuah desa. 
Desa Wisata Kungkuk merupakan pilot project Desa Wisata 
di Kota batu yang selanjutnya melalui pilot project ini, kajian 
mengenai kebutuhan Desa Wisata dapat diketahui untuk diterapkan 
pada Desa Wisata lainnya di Kota Batu. Yang perlu 
dipertimbangkan sistem kemasyarakatan yang ada di Desa Wisata. 
Melalui kriteria-kriteria tersebut, dapat diketahui sudah sejauh mana 
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Pemerintah Kota Batu dalam usaha mengembangkan Desa Wisata 
yang lain, maka melalui kriteria tersebut akan dapat diketahui 
strategi Pemerintah dalam usaha mengembangkan Desa Wisata di 
Kota Batu. 
Berbagai upaya pengembangan desa wisata mengacu pada 
tujuan-tujuan yang ingin dicapai, dengan tidak hanya tertuju pada 
sasaran pengembangan Desa Wisata saja, melainkan pengembangan 
produk yang dijadikan unggulan. Selanjutnya tujuan tersebut 
merupakan upaya peningkatan perekonomian untuk kesejahteraan 
masyarakat dan penunjang PAD, dan juga yang tak kalah penting 
adalah Desa Wisata Pesanggrahan mampu terindentifikasi sebagai 
desa yang mempunyai potensi produk unggulan yang khas dan unik. 
Terkait perihal tujuan pengembangan Desa Wisata di Kota 
Batu, tujuan pengembangan Desa Wisata menurut Gumelar 
Sastrayuda12 ialah berikut ini: 
1. Mengenali jenis wisata yang sesuai dan melengkapi gaya hidup 
yang disukai penduduk setempat. 
2. Memberdayakan masyarakat setempat agar bertanggung jawab 
terhadap perencanaan dan pengelolaan lingkungannya. 
                                                          
12 Gumelar Sastrayuda, 2010, Concept Resort and Leisure; Strategi Pengembangan Resort dan 
leisure, zona prima tourism consultant, Bandung, Hlm 5 
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3. Mengupayakan agar masyarakat setempat dapat berperan aktif 
agar mereka mendapat jaminan memperoleh bagian pendapatan 
yang pantas dari kegiatan pariwisata. 
4. Mendorong kewirausahaan masyarakat setempat. 
5. Mengembangkan produk wisata desa. 
C. Implementasi Kebijakan Pariwisata 
Kebijakan (policy) merupakan arah tuntunan dalam pelaksanaan 
suatu kegiatan oleh suatu pemerintah yang diekspresikan dalam sebuah 
pernyataan umum mengenai tujuan yang ingin dicapai, yang menuntun 
tindakan dari pelaksana, baik di pemerintah maupun diluar pemrintah.  
Menurut Dowling dan Fannel, kebijakan adalah rencana aksi 
yang diadopsi kami dikejar oleh pemerintah atau bisnis dan sebagainya 
sedangkan strategi merupakan langkah untuk mencapainya (Dowling 
dan Fannell, 2003: 5).13 
Istilah kebijakan (policy) dan perencanaan (planning) sangat 
berkaitan erat dan saling berhubungan satu sama lain. perencanaan 
menyangkut strategi sebagai implementasi dari kebjakan. Perencanaan 
merupkan prediksi dan oleh karenanya memerlukan beberapa perkiraan 
persepsi dan masa depan. Dalam hal ini prencanaan seharusnya 
mengandung informasi yang cukup untuk pengambilan keputusan. 
                                                          
13 Pitana I Gde & Surya Diarta I Ketut, 2009, Pengantar Ilmu Pariwisata, Yogyakarta, C.V ANDI 
OFFSET (Penerbit ANDI), hal. 106 
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Perencanaan merupakan bagian dari keseluruhan proses perencanaan-
pengambilan keputusan pelaksanaan. Dalam mencapai tujuan 
kebijakan-kebijakan atau keputusan-keputusan yang sudah ditetapkan 
maka dibutuhkannya implementasi yang baik.14 Arah pembangunan 
sesuai dengan RPJMD Kota Batu pada Misi nomor 4 yang menjelaskan 
pengembangan desa/kelurahan menjadi “desa wisata” berdasarkan 
Pengembangan industri pariwisata berbasis budaya lokal dan agrowisata 
dengan jumlah obyek wisata unggulan berbasis budaya lokal dan 
agrowisata. Program ini bertujuan untuk meningkatkan peran serta 
masyarakat dalam upaya mewujudkan “Batu Destination” dengan Desa 
Wisata. 
D. Tahap-Tahap Pengembangan Pariwisata 
Dalam mensukseskan atau menggolkan sebuah pariwisata yang 
banyak mengundang wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata, 
maka dibutuhkan wisata yang lengkap baik dari sarana dan parasarana 
maupun dari keindahan dan daya tarik dari objek wisata itu sendiri, 
maka dalam hal ini diperlukan tahap-tahap dalam pengembangan 
pariwisata. 
Pengembangan pariwisata memerlukan teknik pengembangan 
yang baik dan tepat. Teknik pengembangan itu harus menggabungkan 
                                                          
14 Ibid, hal. 110 
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beberapa aspek penunjang kesuksesan pariwisata. Aspek-aspek tersebut 
adalah aspek aksebilitas (transportasi dan saluran pemasaran), 
karakteristik infrastruktur pariwisata, tingkat interaksi sosial, 
keterkaitan/kompabilitas dengan sektor lain, daya tahan dan dampak 
pariwisata, tingkat resistensi komunitas lokal, dan seterusnya.15 
a. Destinasi Wisata 
Menurut undang-undang Republik Indonesia nomor 10 
tahun 2009 “destinasi pariwisata adalah kawasan geografis yang 
berada dalam satu atau lebih wilayah administratif fasilitas umum, 
fasilitas pariwisata, aksebilitas, serta masyarakat yang saling terkait 
dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan”. 
Destinasi merupakan objek pariwisata, baik pariwisata alam, 
budaya, maupun buatan manusia. Bisa dikatakan sebuah destinasi 
apabila destinasi menjadi tempat tujuan wiasatawan baik wisatawan 
domestik maupun internasional dan didukung oleh pemerintah 
setempat. 
b. Daya Tarik Wisata 
Menurut undang-undang Republik Indonesia nomor 10 
tahun 2009 “daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki 
keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman 
                                                          
15 Ibid,  hal. 134 
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kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi 
sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan”. 
Pengusahaa objek dan daya tarik wisata meliputi kegiatan 
membangun dan mengelola objek dan daya tarik wisata beserta 
prasarana dan sarana yang diperlukan atau kegiatan mengelola objek 
dan daya tarik wisata yang telah ada.16 
Hal ini dimaksudkan untuk bisa menarik perhatian 
wisatawan dengan fasilitas serta kreatifitas pelaku pariwisata dalam 
menjadikan objek wisata terlihat memukau dimata wisatawan. Pada 
umumnya daya tarik suatu objek wisata berdasarkan pada :17 
a) Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa senang, 
indah, nyaman dan bersih. 
b) Adanya aksebilitas yang tinggi untuk dapat mengunjunginya. 
c) Adanya ciri khusus/spesifikasi yang bersifat langkah. 
d) Adanya sarana/prasarana penunjang untuk melayani para 
wisatawan yang hadir. 
                                                          
16 A.J. Muljadi, 2009, Kepariwisataan dan Perjalanan, Jakarta, PT Raja Grafindo, hal. 57 
17 Suwantoro Gamal, 2004, Dasar-Dasar Pariwisata, Yogyakarta, Penerbit ANDI, hal. 19 
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e) Objek wisata alam mempunyai daya tarik tinggi karena 
keindahan alam pegunungan, sungai, pantai, pasir, hutan, dan 
sebagainya. 
f) Objek wisata budaya mempunyai daya tarik tinggi karena 
memiliki nilai khusus dalam bentuk atraksi kesenian, upacara-
upacara adat, nilai luhur yang terkandung dalam suatu objek 
buah karya manusia pada masa lampau. 
Daya tarik wisata inilah yang mempunyai ciri khas tersendiri 
dan bisa mengajak wisatawan untuk berkunjung ke tempat objek 
wisata,  daya tarik merupakn karakteristik objek wisata yang 
dimiliki, sehingga wisatawan terlihat memukau untuk berkunjung ke 
objek wisata. Setiap objek wisata memiliki daya tarik tersendiri 
untuk menghadirkan wisatawan baik fisik, maupun rohani bagi 
pengunjung. 
c. Sarana dan Prasarana 
Fasilitas pariwisata dapat diartikan dengan suatu sarana dan 
prasarana yang harus disediakan oleh pengelola untuk kebutuhan 
wisatawan. Kebutuhan wisatawan bukan hanya terdapat pada 
keindahan objek wisata alam, maupun budaya serta wisata buatan 
manusia. Akan tetapi wisatawan juga memerlukan fasilitas dan 
sarana prasana yang lainnya guna menunjang peningkatan 
pelayanan pariwisata. Seperti akomodasi (sarana kebersihan, 
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kesehatan, keamanan, komunikasi, tempat hiburan, hotel/tempat 
penginapan, restoran dan toko kerajinan serta kuliner oleh-oleh khas 
dari objek wisata setempat). Transportasi (jalan beraspal, jalan 
alternatif, dan sebagainya), kendaraan umum (becak, dokar, 
angkutan, ojek, sepeda dan lain sebagainya). Tempat beribadah serta 
mck dan lain-lain. 
Apabila sarana dan prasana yang dimiliki objek wisata 
mmemadai maka wisatawan akan merasa nyaman dalam melakukan 
kegiatan atau aktifitas dalam berpariwisata di objek wisata. 
d. Promosi Pariwisata 
Suksesnya kegiatan ataupun event dan lain sebagainya 
tegantung bagaimana cara dalam mepromosi kegiatan maupun event 
ataupun hal-hal yang menngundang banyak publik. Dalam hal ini 
pariwisata sangat membutuhkan yang namanya promosi pariwisata 
atau tourism prootion. Kata “promotion” sendiri memberikan 
interprestasi dan bahasa yang bermacam-macam. Pada dasarnya 
maksud kata promotion adalah untuk memberitahu, membujuk atau 
mengingatkan lebih khusus lagi. Tujuannya untuk mempengaruhi 
potential-customers atau pedagang perantara (trade 
intermediateries) melalui komunikasi agar mereka terpikirkan untuk 
melakukan sesuatu. Bila promotion di tinjau dari segi ini maka yang 
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termasuk dalam kegiatan ini adalah : advertising, sales support, dan 
public relations.18 
Ketiga macam kegiatan tersebut pada umumnya digunakan 
dalam komunikasi yang umum yang biasanya digunakan, tetapi 
untuk tujuan yang bermacam-macam guna mempengaruhi tingkah 
laku orang banyak. Dalam hal ini kita juga mengenal “promotion 
instrument” yang paling banyak digunakan ketiga alat tersebut ialah 
:19 
1. Advertising 
Salah satu cara yang cepat dan tepat adalah melalui 
advertising untuk memberitahukan hasil produk epada 
konsumen yang sama sekali belum mereka kenal, dengan 
kegiatan advertising ini dapat menguntungkan penggunanya dan 
dapat menjangkau banyak orang melalui media mass seperti : 
surat kabar, majalah, tv, radio dan bioskop. Sehingga dapat 
memperkenalkan produk ke semua kalangan yang tersebar luas. 
Tugas utamanya adalah untuk melancarkan channel yang di 
tunjuk (travvel agent/tour operator). 
                                                          
18 Yoeti Oka A., 1996, Pemasaran Pariwisata, Bandung, Penerbit ANGKASA, hal. 186 
19 Ibid, hal. 188 
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Dalam kepariwisataan selain advertising yang kita kenal 
melalui mass media, kita juga mengenal advertising lain yang 
peranannya besar untuk promosi kepariwisataan yaitu : 
a. Outdoor Travel Advertising 
Advertising ini sifatnya sangat statis dan gampang 
sekali dilakukan, dia hanya ditempatkan pada tempat-tempat 
yang dianggap strategis dalam kegiatan ini, seperti di 
sepanjang jalan, mulai dari Airport, stasiun, terminal, 
shopping center ataupun di tempat-tempat keramaian 
lainnya. 
b. Point of Sale Advertising 
Kegiatan advertising satu ini dikemas dengan tempat 
pembuatan di mana “pesan” advertising dimuat. Biasanya 
jenis advertising ini terbuat dari arton-karton yang dibentuk 
dengan macam-macam cara, yang diletakkan di meja 
ataupun digantung, serta dalam ruangan kantor, di jendela, 
atau berupa travelling bag, alat tulis kantor dan lain 
sebagainya. Sehingga pengaruh dari advertising sangat 
positif. 
2. Sales Support 
Sales support dapat diartikan sebagai bantuan pada 
penjual dengan memberikan semua bentuk promotion material 
yang direncanakan untuk diberikan pada umum atau travel trade 
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yang khusus ditunjuk sebagai perantara. sales support 
melakukan dengan tujuan : 
a. Memberitahu mereka produk atau service yang
tersedia/disediakan, kualitas produk harga produk/service
time-schedules dari macam-macam transport yang
menghubungkan tourist destinations.
b. Membantu mereka dalam penjualan produk yang tersedia
agar sampai ke pemakaian akhir (ultimate customers).
c. Memberikan motivasi pada mereka untuk melakukan
kegiatan penjualan dari produk atau service yang
dipromosikan.
Macam “sales support” yang terpenting misalnya brosur-
brosur, laflets, wall-poster, dan dapat pula dengan jalan 
memberikan “point of sale advertising” seperti yang diterapkan 
terdahulu. 
3. Public Relations
Dalam pengertian sehari-hari “public relation” dikenal 
dengan arti hubungan masyarakat, yaitu suatu bagian atau seksi 
dalam suatu perusahaan atau organisasi yang tujuannya sebagai 
juru bicara bagi perusahaan dengan pihak lain yang memerlukan 
keterangan tentang segala sesuatu mengenai perusahaan, 
tentunya apa yang hendak diberitahukan tersebut haruslah atas 
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sepengetahuan Dewan Direksi atau pimpinan yang ditunjuk, 
sepanjang release yang diberikan dapat mengharumkan nama 
baik perusahaan. 
Public relations, tugasnya adalah memelihara hubungan 
dengan dunia luar perusahaan, memberi informasi yang 
diperlukan mengusahakan agar ada kesan baik terhadap 
perusahaan sehingga mempunyai good will dalam masyarakat. 
Maka dengan kegiatan-kegiatan promosi pariwisata 
tersebut apa yang diinginkan dalam pencapaian pariwisata 
berjalan dengan baik. Sesuai dengan penulis jelaskan 
sebelumnya, pariwisata banyak jenis-jenisnya sehingga 
sehingga setiap objek wisata mempunyai wisatawan tersendiri 
atau daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang ingin berkunjung 
ke objek wisata. Maka dalam kegiatan promosi pariwisata 
sebelumnya mempunyai perencanaan dalam mempersiapkan 
promosi pariwisata. 
Dalam promosi pariwisata mempunyai lima prinsip yang 
perlu diikuti sebelum terjun dalam pelaksanaan operasi tersebut, 
lima prinsip tersebut adalah :20 
1. Tentukan target yang hendak dicapai. 
                                                          
20 Yoeti Oka A., 1996, Pemasaran Pariwisata, Bandung, Penerbit ANGKASA, hal. 197 
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2. Ciptakanlah dan rumuskan “promotion messages” yang akan 
dilancarkan. 
3. Pilih atau seleksilah communication channel dan mass media 
yang akan digunakan. 
4. Sediakan “promotion-budget” untuk memperlancar kegiatan 
promosi dalam bermacam-macam pasar. 
5. Buatlah program pelaksanaan promosi yang akan dilakukan. 
E. Perencanaan Pengembangan Pariwisata 
a. Aksebilitas 
Menurut prespektif tata ruang dalam Rohman (2009), 
Aksebilitas adalah  keadaan atau ketersediaan hubungan dari suatu 
tempat ketempat lainnya atau kemudahan seseorang atau kendaraan 
untuk bergerak dari suatu tempat ketempat lainnya dengan aman, 
nyaman, serta kecepatan yang wajar.21 
Namun menurut Magribi (1999) bahwa aksebilitas adalah 
ukuran kemudahan yang meliputi waktu, biaya, dan usaha dalam 
melakukan perpindahan antara tempat-tempat atau kawasan dari 
sebuah sistem. Sesuai dengan pengertian diatas bahwasanya 
                                                          
21 Astria Fitri, (2015), Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Zakat dan Aksebilitas Laporan 
Keuangan Terhadap Akuntabilitas Keuangan Lemabaga Amil Zakat, Skripsi Strata 1 FE 
Universitas Pasundan, diakses melalui http://repository.unpas.ac.id/13661/ pada tanggal 17  mei 
2017 pukul 08:24 
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aksebilitas adalah kemudahan dalam menuju tempat satu ketempat 
lainnya, maka aksebilitas disini sangat dibutuhkan dalam 
mewujudkan peranan pariwisata untuk wisatawan menuju ke lokasi 
objek wisata, karena selain memudahkan wisatawan untuk menuju 
ke tempat objek wisata, aksebilitas juga merupakan prasyarat 
menunjangnya suatu pariwisata dan akan memberikan sisi positif 
bagi pariwisata terutama bagi masyarakat setempat karena akan 
memberikan dampak pertumbuhan perekonomian. 
Beberapa hal yang mempengaruhi aksebilitas adalah kondisi 
jalan, tarif angkutan jenis kendaraan, jaringan transportasi jarak 
tempuh, dan waktu tempuh. Karena aksebilitas juga bisa dikatakan 
sarana dan prasarana sebelum berada di lokasi objek wisata. 
Sebaliknya jika aksebilitas kurang baik maka akan menghambat 
wisatawan-wisatawan yang akan berkunjung ke objek wisata 
b. Krakteristik sarana pariwisata 
Penyediaan sarana pariwisata dapat menjdikan salah satu 
peluang yang sangat besar dalam menentukan pengembangan 
pariwisata. On-site management, penataan sarana pariwisata 
termasuk didalamnya pengadaan fasilitas baru, penanaman atau 
introduksi vegetasi, akomodasi, tempat pemberlanjaan, fasilitas 
hiburan, serta penataan akses ke objek wisata, sangat menentukan 
keberhasilan pengembangan pariwisata. 
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c. Kompatibilitas dengan kegiatan lain 
Tidak dipungkiri kesuksesan dalam pengembangan 
pariwisata sangat ditentukan oleh kompatibilitasnya terhadap 
aktivitas lain di kawasan pengembangan. Dampak dari suatu 
kegiatan di suatu kawasan terhadap kawasan lain menjadi salah satu 
faktor penentu keberhasilan pengembangan pariwisata. Hal ini 
secara tidak langsung memberikan dampak positif terhadap 
pariwisata yang ada disekitar. 
Yang perlu diperhatikan adalah sampai level mana sebuah 
pengembangan kawasan dapat memengaruhi kawasan lain dan 
kondisi yang bagaimana yang paling optimal dan baik untuk 
menunjang kawasan pengembangan. 
d. Interaksi sosial 
Kedatangan wisatawan pada suatu destinasi wisata, apalagi 
destinasi yang mengandalkan sumber daya alam dan kehidupan 
ekosistem sebagai akraksi utama, selain memamerkan kekayaan 
alam yang dijadikan pariwisata hal ini juga mempunyai potensi yang 
merusak keseimbangan ekosistem tersebut. Konsekuensinya, 
eksistensi kawasan tersebut mengalami penurunan dan ancaman 
degradasi kualitas. 
Dua kondisi interaksi manusia yang harus dipertimbangkan 
dalam sistem kepariwisataan. Pertama interaksi manusia dengan 
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lingkungan yang memengaruhi ekosistem alam. Kedua, interaksi 
wisatawan dengan komunitas lokal yang dapat memengruhi 
ekosistem sosial. Interaksi ini dapat berupa adaptasi atau 
peningkatan kadar gangguan yang dirasakan oleh masyarakat lokal 
dengan seiring banyaknya jumlah wisatawan yang berkunjung ke 
objek wisata masyarakat lokal. 
 
